BAB I11
GAMBARAN UMUM TENTANG OBJEK PENELITIAN DAN

PROGRAM PEMBERDAYAAN

A. Gambaran Umum tentang Anggrek Karya Cacat Berkreasi
1. Latar Belakang Pendirian Anggrek Karya Cacat Berkreasi

Kaum difabel merupakan bagian dari masyarakat Indonesia
akan tetapi keberadaannya dalam sehari-hari masih terpinggirkan.
Masyarakat cenderung membelaskasihani dari pada memberikan
kesempatan pada kaum difabel untuk bersemangat mandiri. Kaum
difabel dianggap golongan lemah, tidak mampu hidup mandiri
sehingga perlu bergantung kepada belas kasihan orang lain. Hal inilah
yang menyebabkan kurangnya rasa percaya diri, minder dan terisolir
pada diri kaum difabel. Terisolasinya kaum difabel dari masyarakat
umum juga disebabkan adanya sifat malu dari keluarga kaum difabel
sendiri. Layaknya anggota masyarakat lain, kaum difabel pun ingin
diakui keberadaannya, diperlakukan dengan wajar serta ingin
mendapatkan kebahagiaan dan terpenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
setiap diri manusia terdapat adanya kebutuhan sosial antara lain
kebutuhan untuk diterima atau diakui dan dihormati serta untuk
mengaktualisasi diri.

Ketenagakerjaan difabel di Indonesia sampai saat ini masih

menghadapi berbagai permasalahan yang jauh lebih memprihatinkan
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dibanding dengan permasalahan tenaga kerja normal. Hal ini
disebabkan karena tingkat pendidikan difabel sebagian besar rendah,
sehingga sangat sulit bersaing di pasar kerja dan jumlah kaum difabel
yang pernah dilatih ketermapilan hanya sedikit sehingga difabel
membutuhkan latihan dan bimbingan kerja khusus.*

Berangkat dari fenomena di atas seorang wanita yang bernama
lengkap Sapto Juli Isminarti yang lahir di Madiun tanggal 29 Juli 1973
berkeinginan memberikan wadah bagi kaum difabel agar tidak lagi
menjadi kaum yang terpinggirkan. Beliau merasa senasib dengan para
penyandang disabilitas karena mempunyai kekurangan pada fisiknya
yaitu cacat pada kaki kirinya akibat penyakit polio sejak lahir.

Kekurangan fisik yang dimiliki lbu Yuli dirasa masih lebih
beruntung dibanding kaum difabel yang lain sehingga tidak perlu
berkecil hati, minder bahkan putus asa. Beliau pun merasa lebih
beruntung karena pernah merasakan menempuh pendidikan formal
sampai tingkat menengah atas di SMA Negeri Nglames jurusan fisika
(A.1) di Kabupaten Madiun.

Ibu Yuli aktif dalam organisasi HWPCI (Himpunan Wanita

Penyandang Cacat Indonesia) dan IKAPENCA (lkatan Penyandang

! Sapto Juli Isminarti, Aktivitas Penanggulangan Kemiskinan (Biografi—Profil Aktivitas
Penanggulangan Kemiskinan Provinsi Jawa Timur, 2010). 1.



Cacat) Kabupaten Pasuruan yang bertujuan untuk menyuarakan,
memperjuangkan dan mensejahterahkan para penyandang cacat.
Harapan untuk dapat diterima, dipekerjakan dan mendapatkan
kesempatan yang sama menjadi visi organisasi tersebut. Namun visi
tersbut tidak pernah dapat terwujud sehingga lbu Yuli memutuskan
untuk keluar dari kepengurusan dan mengambil langkah nyata adalah
jalan keluar yang terbaik.

Salah satu langkah nyata dengan mendatangi kantor Dinas
Tenaga Kerja Sosial dan Transmigrasi dengan membawa UU No. 4
Tahun 1997 berharap dinas terkait dapat menyalurkan dan
mensosialisasikan peraturan tersebut kepada perusahaan-perusahaan di
Kabupaten Pasuruan agar kaum difabel mendapatkan kesempatan kerja
sesuai dengan kemampuan dan derajat kecacatan yang dimiliki kaum
difabel. Namun tetap saja hanya janji yang dapat diberikan tanpa
realisasi nyata.

Pada akhir tahun 2004, penantian kaum difabel ini
membuahkan hasil. Ibu Yuli selaku perwakilan dipanggil ke Dinas
Tenaga Kerja Sosial dan Transmigrasi Kabupaten Pasuruan untuk

mengikuti program Saprodi (Sarana Produksi) yang dipetuntukkan

2 1bid, 2-3.
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bagi fakir miskin. Program Saprodi (Sarana Produksi) memberikan
bantuan berupa mesin jahit beserta pekerjaan langsung dari pabrik.
Syarat penerimaan bantuan adalah membentuk kelompok usaha yang
beranggotakan 10 orang yang disebut Kube (Kelompok Usaha
Bersama). Bantuan mesin tersebut diberikan oleh Bapak Bupati
Pasuruan Alm. Bapak Jusbakir Al Djufri bertepatan dengan upacara
hari Ibu tanggal 22 Desember 2004, sekaligus menjadi hari
pembentukan Kube Anggrek Penca (Penyandang Cacat). Nama
tersebut diberikan oleh Bapak Bupati Kabupaten Pasuruan.

Setelah penerimaan bantuan mesin jahit akan ada pelatihan
menjahit, menyulam dan bordir dari pabrik sekaligus pekerjaan bagi
kelompok usaha bersama yang telah dibentuk. Pelatihan keterampilan
menjahit, menyulam dan membordir disesuaikan dengan identitas
Kabupaten Pasuruan sebagai kota bordir.

Melalui program ini merupakan kesempatan emas bagi seluruh
kelompok yang telah dibentuk untuk bekerja dan bersaing dalam
kualitas dan hasil yang bagus sesuai standar pabrik yang telah
ditentukan. Hal ini pun merupakan kesempatan bersama teman-teman
kaum disabilitas untuk menunjukkan keahlian dan keterampilan yang
dimiliki karena dibalik kekurangan fisik yang dimiliki masih ada
kelebihan dan daya saing.

Hari demi hari seluruh kelompok berkumpul dan menunggu

saat pelatihan sebelum pemberian pekerjaan dari pabrik sebagai tindak
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lanjut program Saprodi (Sarana Produksi). Sampai pada akhirnya
program tersebut tidak mempunyai tindakan lanjut dari pemerintah.

Akhirnya Ibu Yuli mengambil inisiatif untuk mempromosikan
keahlian Kube Anggrek Penca ke home industry yang ada di kota
Bangil namun hasil yang didapat adalah penolakan karena bentuk fisik
yang berbeda. Pada akhirnya ada salah seorang pemilik home industry
memperkenalkan kepada pimpinan Griya Rancak yang merekrut kaum
difabel sebagai tenaga kerja. Griya Rancak memproduksi kerajinan
dengan cara disulam. Dari Griya Rancak inilah Ibu Yuli terinspirasi
mendirikan usahanya sendiri dan bekerjasama untuk memasarkan
produknya.

Dari 10 anggota Kube Anggrek Penca Ibu Yuli menularkan
ilmunya dan memproduksi kerudung berhiaskan sulam pita dan sulam
benang. Produksi kerudungnya pun diikutsertakan dalam pameran
UKM(Usaha Kecil Menengah). Melalui pameran tersebut peminat dan
permintaan pun semakin bertamabah namun tidak didukung jumlah
tenaga kerja.

Permintaan konsumen yang semkin bertambah membuat
kelompok usaha ini bersemangat untuk menciptakan desain-desain

baru. Ibu Yuli pun semakin bersemangat merekrut tenaga kerja baru
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dengan memberikan pelatinan ke berbagai desa dengan maksud
memperluas jaringan kerja.®

Semakin berjalannya waktu nama Kube Anggrek Penca
(Penyandang Cacat) diganti menjadi Anggrek KCB (Karya Cacat
Berkreasi). Melalui nama baru diharapkan kekurangan tenaga kerja
difabel dapat tertutupi oleh segudang karya yang berkualitas dan dapat
diterima dan diminati pasar. Melalui Anggrek KCB (Karya Cacat
Berkreasi) orang akan mengenal dan melihat produk-produk karya
yang dihasilkan daripada kekurangan fisik yang dimiliki, baru bertanya
identitas sang pembuat. Dengan begitu pemikiran konsumen tidak lagi
memandang sebelah mata sebagai kaum disabilitas.

Perlahan cita-cita dan keinginan kaum difabel di Anggrek KCB
(Karya Cacat Berkreasi) untuk mendapat kesempatan yang sama di
masyarakat akan terwujud. Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi)
dapat menjadi wadah berkumpul, berkreasi dan berkumpul bukan
hanya bagi kaum difabel namun siapa saja yang mau dan
membutuhkan. Masalah pengangguran dan keterpurukan pada kaum

difabel dapat ditaggulangi dan teratasi.*

% Sapto Juli Isminarti, Aktivitas Penanggulangan Kemiskinan ..., 36.
4 .
Ibid, 41.



2. Tujuan dan Sasaran Pemberdayaan®

1. Tujuan Pemberdayaan

Tujuan dan sasaran pada pemberdayaan tenaga kerja difabel
mengadopsi pada tujuan dan sasaran pemberdayaan dalam
kelompok Usaha Bersama (Kube) karena Anggrek KCB (Karya
Cacat Berkreasi) berbentuk kelompok usaha bersama.

Tujuan pemberdayaan tenaga kerja difabel adalah sebagai
berikut:

a. Peningkatan kualitas sumber daya manusia

b. Peningkatan pendapatan

c. Penciptaan lapangan pekerjaan dan peluang usaha baru

d. Perbaikan kualitas hidup

e. Pengentasan kemiskinan

f. Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara
para anggota dan dengan masyarakat sekitar.

g. Tempat pengayom tidak hanya kaum difabel baik dari dalam

ataupun dari luar kabupaten Pasuruan.

2. Sasaran Pemberdayaan

> Ibid, 42.
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Sasaran pemberdayaan tenaga kerja difabel adalah
sebagai berikut:
a. Kaum difabel yang menganggur
b. Anggota masyarakat di sekitar Anggrek KCB (Karya Cacat
Berkreasi) yang kurang terampil, kurang berdaya dan
berpenghasilan rendah.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Anggrek Karya Cacat Berkreasi hanya
terdiri dari ketua, sekertaris, bendahara dan anggota. Kestrukturan
yang dipilih langsung oleh sang ketua. Terdiri dari bendahara dan
sekertaris yang dirasa cukup kompeten di bidangnya, hal ini dilakukan
untuk keberlangsungan pemberdayaan. Seperti penuturan Ibu Sapto
Juli Isminarti yakni:
“Bendahara dan sekertaris ya saya yang menunjuk langsung

mbak, gak bisa sembarangan, harus orang yang bener ngerti. Biar

kalau ada bantuan atau pengajuan proposal bisa terlaksana toh semua

ini buat kepentingan seluruh anggota juga”.’

® Sapto Juli Isminarti, Wawancara, Pasuruan, 20 Mei 2015.
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Gambar 3.1

Struktur Organisasi Anggrek Karya Cacat Berkreasi

| Sapto JuliIsminarti |

KETUA

Sri Muntiati Aprilia Dwi Astuti

l SEKERTARIS I l BENDAHARA I

ANGGOQOTA

4. Produk Anggrek Karya Cacat Berkreasi’

1. Produk busana muslim
Produk busana muslim yang dihasilkan oleh Anggrek KCB
(Karya Cacat Berkreasi) antara lain:
e Kerudung instan
e Jilbab Segi Empat

e Mukenah

" Sapto Juli Isminarti, Aktivitas Penanggulangan Kemiskinan ..., 53
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Gambar 3.2

Produk Busana Muslim Anggrek KCB

2. Produk Kebutuhan Rumah Tangga
Produk kebutuhan rumah tangga yang dihasilkan oleh
Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi) antara lain:
e Taplak meja
e Tempat Tisu
e Tutup Toples

e Tudung Saji

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.2

Produk Kreasi Rumah Tangga Anggrek KCB

5. Penghargaan
Tekad dan usaha keras menghapuskan sikap diskriminasi
terhadap kaum difabel membuat pihak pemerintan menghadiahkan
penghargaan kepada Ibu Sapto Juli Isminarti dan Anggrek Karya Cacat
Berkreasi, yaitu sebagai berikut:®
1. Penghargaan dari Dinas Perindustrian Jawa Timur
Wujud Penghargaan : Piagam

Bidang penghargaan : Usaha (Gugus Kendali Mutu)

8 Ibid, 60.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tahun Perolehan : 2008
Ruang Lingkup : Provinsi Jawa Timur
2. Penghargaan dari Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa

Provinsi Prof. Dr. Soeharso Surakarta

Wujud Penghargaan : Piagam

Bidang Penghargaan : Sosial

Tahun Perolehan : 2009

Ruang Lingkup - Provinsi se-Indonesia

3. Penghargaan Gubernur Jawa Timur dalam Pro Poor Award

Wujud Penghargaan : Piala dan Piagam Penghargaan
Bidang Penghargaan : Sosial

Tahun Perolehan : 2009

Ruang Lingkup : Provinsi Jawa Timur

B. Program Pemberdayaan Difabel
1. Bentuk Kegiatan Pemberdayaan
Bentuk  pemberdayaan dilakukan  keterampilan  yang
disesuaikan dengan kecacatan difabel. Adapun jenis pelatihan KCB
(Karya Cacat Berkreasi) antara lain:
a. Menjahit
b. Menyulam
Keterampilan ini dianggap penting, karena dengan bekal

keterampilan yang dimilikinya merupakan syarat bergabung dalam
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keanggotaan Anggrek Karya Cacat Berkreasi. Selain itu keterampilan
juga dapat memberikan motivasi dalam menjalani hidup dan
memberikan inspirasi untuk berkarya, maju dan berkembang di
masyarakat dengan mendirikan usaha atas keterampilan yang dimiliki.
Seperti penuturan Ibu Yuli selaku ketua Anggrek Karya Cacat
Berkreasi:

“Alhamdulilah, mudah sich mbak memberdayakan teman-
teman ini. Banyak dari mereka yang sudah punya keterampilan
menjahit tapi gak punya wadah untu menyalurkan. Saya cuma
melancarkan tekhnik menjahit yang diperlukan dalam menjalankan

usaha ini. Biar beda dengan yang lain saya ciptakan sulam tangan

sebagai ciri khas. Dengan begitu kan mereka punya keahlian,siapa tau

kedepannya mereka bisa mendirikan usaha sendiri”.’

2. Daftar Anggota Anggrek Karya Cacat Berkreasi
Anggota Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi) terdiri dari
kelomok tenaga kerja difabel dan tenaga kerja normal yang berasal
dari berbagai daerah Kabupaten Pasuruan maupun luar Kabupaten .
Berikut ini merupakan daftar anggota Anggrek Karya Cacat

Berkreasi:'°

® Sapto Juli Isminarti, Wawancara, Pasuruan, 20 Mei 2015.
' Sapto Juli Isminarti, Aktivitas Penanggulangan Kemiskinan ..., 95.



Tabel 3.1
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Anggota Difabel Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi)

No Nama Asal Daerah | Keterampilan Disabilitas
1. | Aprilia Dwi Jakarta Pusat | Jahit Kerdil (tinggi 50
Astuti cm)

2. | Muhamat Aripin | Magelang Sulam Cacat Fisik
(Kaki kiri tidak
sempurna)

3. | Muhamat Batang Jahit Tunawicara dan

Murtadho Tunarungu

4. | Sujarwo Pasuruan Lapangan Tunawicara dan
Tunarungu

5. | Arif Afandi Lamongan Sulam Cacat Fisik
(Kaki kiri dan
kanan
diamputasi)

6. | Fandi Demak Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

7. | Sri Muntiati Bojonegoro Payet Tunarungu

8. | Rofi’i Demak Gambar Tunarungu dan
Tunawicara

9. | Muhajir Kebumen Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

10. | Nasori Kebumen Serabutan Cacat Fisik
(Kaki Kiri
diamputasi)

11. | Ahmad Zaeni Wonosobo Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

12. | Kaswanto Rembang Jahit Tunarungu dan
Tunawicara

13. | Siti Arofah Boyolali Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

14. | Jariyah Kulon Progo | Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

15. | Yulya Rahmatus | Lamongan Sulam Tunarungu dan

Sya’diyah Tunawicara

16. | Zuni Latifah Lamongan Jahit Tunarungu dan
Tunawicara

17. | Dito Nganjuk Sulam Tunarungu dan
Tunawicara

18. | Nasihin Lampung Sulam Tunarungu dan

Tengah Tunawicara
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19.

Siti Asiah

Pasuruan

Sulam

Tunarungu dan
Tunawicara

20.

Sanbina

Cilacap

Serabutan

Cacat Fisik
(Tangan dengan
bentuk yang
tidak sempurna)

21.

Nuril Hidayatul
Makrifah

Lumajang

Sulam

Tunarungu dan
Tunawicara

22.

Titik Aisyah

Pasuruan

Sulam

Tunarungu dan
Tunawicara

23.

Yayuk Susilawati

Pasuruan

Payet

Tunarungu dan
Tunawicara

24,

Rokhaya

Pasuruan

Serabutan

Cacat Fisik
(Tangan dengan
bentuk yang
tidak sempurna)

25.

Siti Romlah

Pasuruan

Serabutan

Cacat Fisik
(Tangan kanan
dengan jari yang
tidak tumbuh
sempurna)

3. Cara Pemberdayaan Tenaga Kerja Difabel

Empowerment (pemberdayaan) dianggap sebagai sebuah proses

yang memungkinkan kelompok meruah keseimbangan kekuasaan baik

dalam segi sosial, ekonomi, politik pada seorang difabel. Kegiatan

pemberdayaan dapat mengacu pada banyak kegiatan, diantaranya

meningkatkan kesadaran akan adanya kekuatan-kekuatan sosial yang

menekan orang lain.

Pemberdayaan tenaga kerja difabel yang diterapakan pada

Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan

Sukorejo, Kabupaten Pasuruan berbeda dengan tenaga kerja yang

normal. Oleh sebab itu pada pemberdayaan ini menerapkan tiga cara

pemberdayaan yaitu:




1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
individu dapat berkembang

Dalam wupaya memberdayakan difabel atau dalam
memberikan pelatihan kepada difabel harus menggunakan suasana
yang penuh perhatian dan kasih sayang serta adanya suasana
harmonis. Setiap pelaku pemberdayaan memperlakukan difabel
secara sama dan tidak pilih kasih. Selain itu sabar mutlak
diperlukan dalam memberikan pelatihan keterampilan kepada
kaum difabel.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sapto Juli Isminarti
selaku ketua Anggrek Karya Cacat Berkreasi:

“Mbak... kita ini harus super sabar kepada para difabel ini
dalam memberikan pelatihan, karena mereka itu sensitif banget
mbak. Dan juga punya potensi yang berbeda jadi tidak bisa
disamakan satu dengan yang lain. Selain itu Kita juga harus
menciptakan suasana yang bersahabat jadi seperti keluarga sendiri
gitu,”*

2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat

Dengan menerapkan langkah-langkah nyata, menampung
berbagai masukan, menyediakan sarana dan prasarana baik fisik
maupun sosial yang dapat diakses oleh masyarakat lapisan paling

bawah. Program pemberdayaan yang dilakukan dalam

memberdayakan tenaga kerja difabel berdampak positif, terbukti

*! Sapto Juli Isminarti, Wawancara, Pasuruan, 20 Mei 2015.



dengan kuatnya potensi atau daya yang dimiliki oleh difabel
dengan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan minat serta
kemampuan sesuai dengan jenis kecacatannya.

Menurut Ibu Sapto Juli Isminarti:

“Adanya pelatihan dan keterampilan yang diberikan oleh
difabel ternyata membawa dampak positif Iho mbak. Banyak dari
mereka yang memang sudah bisa menjahit tapi gak punya wadah
untuk menyalurkannya. Sekarang sudah punya wadah dan dari

keterampilan mereka sendiri bisa menghasilkan uang”. 12

3. Memberdayakan rakyat dalam arti melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah. Dalam pemberdayaan harus
dicegah jangan sampai yang lemah menjadi semakin lemah atau
terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. Seperti yang
diungkapkan Ibu Sapto Juli Isminarti:

“Dalam upaya memberdayakan difabel, Pemerintah telah
memiliki Undang-Undang No. 43 Tahun 1998 tentang Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Penyandang Cacat. Hal ini dikarenakan

agar difabel menjadi orang yang tidak dianggap lemah dan

terpinggirkan, sehingga masyarakat tidak lagi memandang difabel

dengan sebelah mata”. "3

Tabel 3.2
Cara Pemberdayaan Tenaga Kerja Difabel di Anggrek KCB
NO. Cara Pemberdayaan Kondisi di Lapangan
1. Menciptakan suasana atau iklim | Dalam upaya
yang memungkinkan potensi | memberdayakan difabel
individu dapat berkembang. atau dalam memberikan

12 sapto Juli Isminarti .....
'3 Sapto Juli Isminarti .....



pelatihan keterampilan
kepada difabel harus
menggunakan suasana yang
penuh perhatian dan kasih
sayang serta adanya suasana
harmonis.  Setiap pelaku
pemberdayaan

memperlakukan kaum
difabel secara sama dan
tidak pilin kasih. Pelaku
pemberdaya harus
senantiasa bersabar dalam
memberikan pelatihan dan

keterampilan pada para

kaum difabel.
Memperkuat potensi atau daya | Program pemberdayaan
yang dimiliki oleh kaum difabel | yang  dilakukan  dalam
dengan menerapkan langkah- | memberdayakan difabel
langkah nyata, menampung | ternyata mempunyai
berbagai masukan, | dampak  yang  positif,
menyediakan ~ sarana  dan | terbukti dapat memperkuat

prasarana baik fisik maupun

sosial yang dapat diakses oleh
masyarakat lapisan  paling
bawah.

potensi yang dimiliki oleh
difabel dengan diberikan
pelatihan keterampilan yang
sesuai dengan minat dan
bakat serta kemampuan
difabel sesuai dengan jenis
kecacatan difabel tersebut.

Memberayakan kaum difabel

dalam arti melindungi dan
membela kepentingan
masyarakat lemah. Dalam

pemberdayaan harus dicegah
jangan sampai yang lemah
menjadi semakin lemah atau
terpinggirkan dalam
menghadapi yang kuat.

Dalam upaya
memberdayakan difabel,
pemerintah sudah memiliki
Undang-Undang Nomor 43
Tahun 1998 tentang Upaya
Peningkatan Kesejahteraan
Penyandang Cacat. Hal ini
dikarenakan agar difabel
menjadi orang yang tidak

dianggap lemah atau
terpinggirkan sehingga
masyarakat  tidak  lagi

memandang difabel dengan
sebelah mata.

Program pemberdayaan yang diwujudkan Anggrek Karya

Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten
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Pasuruan melalui program rehabilitasi. Program rehabilitasi dilakukan
dengan pemberian pelayanan sosial secara utuh dan terpadu melalui
kegiatan pendekatan fisik dan spiritual berupa:
1. Motivasi
Program motivasi diberikan kepada difabel dengan tujuan
untuk mengembalikan semangat dan rasa percaya diri kepada
difabel. Meskipun mereka mempunyai kekurangan, kaum difabel
ini harus tetap bangkit kembali dan mau memanfaatkan
kekurangan meraka sebagai kelebihan hingga akhirnya mereka
dapat hidup mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.
Program motivasi diberikan kepada semua difabel, walaupun
pelaksanaan secara tekhnis dari program motivasi tetap
dilaksanakan sesuai dengan jenis kecacatan.
Ibu Sapto Yuli Isminarti menyatakan bahwa:
“Program motivasi ini bertujuan agar difabel dapat
mempunyai motivasi untuk bangkit dan melakukan suatu pekerjaan
yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Dalam

program motivasi ini berfungsi untuk pemulihan dan penguatan

mental difabel. Program ini dilakukan sebelum difabel diberikan

pelatihan keterampilan™.*

Hal senada didukung oleh pernyataan Yulya Rahmatus
Sya’diyah selaku aktor pemberdayaan tenaga kerja difabel (objek

pemberdayaan) yang mengatakan bahwa:

14 Sapto Juli Isminarti Wawancara, Pasuruan, 21 Mei 2015.
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“Program motivasi ini sangat berguna bagi saya mbak.
Dulu saya diberi motivasi berupa dukungan dan support agar saya
dan teman-teman yang lain tidak lagi merasa minder apabila
hendak bergaul dengan masyarakat normal. Saya juga ngak punya
keberanian kalau ketemu dengan orang normal selain keluarga, tapi
dengan adanya program motivasi ini, saya sudah berubah dan kini
tidak lagi merasa minder”.™

2. Bimbingan Spiritual

Program bimbingan spiritual diberikan kepada difabel agar
mereka mendapat keseimbangan hidup di dunia dan akhirat, harus
senantiasa bersyukur atas nikmat yang telah Tuhan berikan. Bentuk
bimbingan seperti menghafal surat pendek dan sholat berjamaah
karena seluruh tenaga kerja difabel di sana beragama muslim.

Menurut Ibu Sapto Juli Isminarti menyatakan bahwa:

“Bimbingan spiritual ini berfungsi untuk pemulihan dan
penguatan mental difabel. Sehingga mereka mempunyai keseimbangan
lahir dan batin. Dari sisi lahir diberi pelatihan keterampilan sedangkan
dari sisi batin diberi bimbingan spiritual atau kerohanian. Toh ya ngak
sulit mbak, kan kita semua orang Islam”.*®

Sementara Muhammad Murtadho selaku aktor pemberdayaan
tenaga kerja difabel (objek pemberdayaan) berpendapat, bahwa:

“Dengan adanya bimbingan spiritual ini saya lebih dekat
dengan Tuhan mbak. Karena awalnya saya jarang sholat. Dan saya
sudah mulai hafal beberapa surat pendek, walupun cuma lima surat,

jadi malu hehehe...”*’

4. Dampak Pemberdayaan Tenaga Kerja Difabel

!5 Yulya Rahmatus Sya’diyah, Wawancara, Pasuruan, 21 Mei 2015.
16 sapto Juli Isminarti .....
7 Muhammad Murtadho, Wawancara, Pasuruan, 21 Mei 2015.



Pemberdayaan memungkinkan proses dilakukan secara
partisipatif dan berkembang sinergi antara pemerintah dengan berbagai
pranata dalam masyarakat. Partisipasi masyarakat melalui perspektif
pemberdayaan merupakan suatu paradigma dimana masyarakat
sebagai individu bukanlah sebagi pelaku yang menentukan tujuan,
mengontrol sumberdaya dan mengarahkan proses yang mempengaruhi
hidupnya sendiri.Pemberdayaan yang dilakukan mempunyai tiga
macam dampak antara lain:*®
1. Peningkatan sumber daya manusia

Melalui pelatihan keterampilan bagi kaum difabel berperan
memberikan penguatan potensi bagi kaum difabel. Sehingga kaum
difabel memiliki keterampilan.

2. Penciptaan lapangan kerja baru dan peluang usaha

Kegiatan = sulam menyulam dikerjakan secara manual

(handmade) sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja terampil.
3. Peningkatan pendapat

Terserapnya tenaga kerja membuat tenaga kerja difabel yang

menganggur mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan penghasilan.
4. Perbaikan kualitas hidup
Adanya peluang penciptaan lapangan kerja baru dan

mendapatkan pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan

'8 Sapto Juli Isminarti, Aktivitas Penanggulangan Kemiskinan ..., 65-67.
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hidup dan memperbaiki kualitas hidup para tenaga kerja difabel.

. Kelestarian lingkungan

Limbah yang dihasilkan dari dari pembuatan kerudung
diolah kembali menjadi aksesoris cantik yang bisa dijual ke pasar.
Sehingga limbah yang dihasilkan tidak terbuang secara percuma
dan mencemari lingkungan namun dapat menambah penghasilan.
. Pengembangan sosial budaya atau nilai kearifan lokal

Ketermpilan sulam tangan dapat melestarikan nilai-nilai
budaya leluhur yang hampir punah karena tergeser dengan
munculnya tenaga mutakhir. Walaupun terkesan jaman dulu namun
Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi) berusaha melestarikan dan
menciptakan desain-desain dengan nuansa full of handmade yang
menjunjung tinggi nilai-nilai seni atau budaya leluhur dengan tidak
meninggalkan kemajuan zaman dan mengikuti trend di pasaran.
. Dampak psikologis

Program pemberdayaan Anggrek KCB (Karya Cacat
Berkreasi) membantu memberikan motivasi kepada difabel
sehingga mereka tidak lagi merasa hina akan keberadaannya.
Keberadaan Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi) sebagai wadah
berkumpul para kaum difabel yang sesama nasib, dari perkumpulan
ini lah terjadi saling memotivasi bahkan saling menginspirasi bahwa
masih ada kaum difabel yang lebih menderita dan lebih parah

derajat kecacatannya dibanding yang mereka alami. Hal ini
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menimbulkan semangat bagi bagi anggota untuk bisa berkarya tanpa

harus merasa malu dengan manusia normal lainnya.
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